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ABSTRAK

PENGARUH SUBSTITUSI RANSUM KOMERSIL MENGGUNAKAN
TEPUNG DAUN SINGKONG TERFERMENTASI TERHADAP JUMLAH
ERITROSIT, KADAR HEMOGLOBIN, DAN KADAR HEMATOKRIT
AYAM JOPER UMUR 8 MINGGU

Oleh

Assasa Falhani Putri Rayendra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan persentase terbaik
substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi
terhadap jumlah eritrosit, kadar haemoglobin, dan kadar hematokrit ayam joper
umur 8 minggu. Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Januari—28 Maret 2022 di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung; Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung; dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan,
Palembang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan, yaitu RO : PAR-L
100%; R1 : PAR-L 95% + 5% TDSF ; R2 : PAR-L 90% + 10% TDSF; R3 :
PAR-L 85% + 15% TDSF; dan R4 : PAR-L 80% + 20% TDSF. Peubah yang
diamati meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit. Data
yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5%. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan RO, R1, R2, R3, dan R4 tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin,dan kadar hematokrit. Substitusi ransum
komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi 5%, 10%, 15%, dan
20% dalam ransum berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah eritrosit (2,15+0,84
—2,6+0,41 x10° mm?®), kadar hemoglobin (6,18+0.32—7,15+1,58 g/dL), dan
kadar hematokrit (26,75+£9,25—32,5£5,80%) ayam joper umur 8 minggu.
Substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi
20% menghasilkan jumlah eritrosit (2,640,41 x10° mm?®), kadar hemoglobin
(7,15+1,58 g/dL), dan kadar hematokrit (32,5+5,80%) paling tinggi di antara
ketiga perlakuan lainnya.

Kata kunci : Ayam joper, Jumlah eritrosit, Kadar hematokrit, Kadar hemoglobin,
Tepung daun singkong terfermentasi (TDSF).



ABSTRACT

THE EFFECT OF SUBSTITUTION COMMERCIAL FEED USING
FERMENTED CASSAVA FLOUR ON TOTAL ERYTHROCYTES,
HEMOGLOBIN LEVELS, AND HEMATOCRITE LEVEL
OF JOPER CHICKEN AGED 8 WEEKS

By

Assasa Falhani Putri Rayendra

The aims of this research are to determine the effect and the best percentage of
substitution commercial feed using fermented cassava leaf flour on the total
erythrocytes, hemoglobin levels, and hematocrit levels of ayam joper aged 8
weeks. This research was hold on January 28—March 28, 2022 at Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung; Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung; dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan, Palembang. This study used
a completely randomized design consisting of 5 treatments and 4 replications. The
treatment given, namely RO: PAR-L 100%; R1 : 95% PAR-L + 5% FCLF; R2 :
90% PAR-L + 10% FCLF; R3: PAR-L 85% + 15% FCLF; and R4 : 80% PAR-
L + 20% FCLF. The observed variables included total erythrocytes, hemoglobin
levels, and hematocrit levels. The data obtained were analyzed for variance at the
5% level. The results showed that the treatment RO, R1, R2, R3, and R4 had no
significant effect on the number of erythrocytes, hemoglobin levels, and
hematocrit levels. The substitution of commercial rations using fermented cassava
leaf flour 5%, 10%, 15%, and 20% in the ration had no significant effect on the
number of erythrocytes (2.15+0.84—2.6+0.41 x106 mm?®), hemoglobin levels
(6.18+0.32—7.15+£1.58 g/dL), and hematocrit levels (26.75+9.25—32.5+5.80%)
joper chickens aged 8 weeks. Substitution of commercial rations using fermented
cassava leaf flour 20% resulted in total erythrocytes (2.6+0.41x10°% mm?3),
hemoglobin levels (7.15+1.58 g/dL), and hematocrit levels (32.5£5, 80%) was the
highest among the other three treatments.

Key words : Fermented cassava leaf flour (FCLF), Total erythrocytes,
Hemaoglobin levels, Hematocrit levels, Joper chicken.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ayam Joper merupakan ayam hasil persilangan ayam kampung pejantan dengan
ayam ras petelur betina. Oleh sebab itu, ayam Joper memiliki postur, warna bulu
serta tekstur daging yang mirip dengan ayam kampung (Nadia, 2020). Ayam
Joper memiliki kelebihan yaitu masa pemeliharaannya relatif lebih cepat
dibandingkan ayam kampung, dimana umur 45—60 hari sudah dapat dilakukan
pemanenan. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ayam Joper

selama pemeliharaan adalah ransum.

Ransum merupakan salah satu komponen yang terpenting dalam suatu peternakan.
Biaya produksi terbesar dikeluarkan untuk ransum. Ransum komersil yang
biasanya digunakan peternak memiliki harga yang relatif mahal. Salah satau cara
menekan biaya produksi yaitu dengan mensubstitusi ransum komersil dengan

bahan alternatif yang berasal dari limbah pertanian berupa daun singkong.

Limbah daun singkong memiliki kadar protein tinggi yang dapat menguntungkan
bagi peternak apabila dijadikan sebagai bahan pakan alternatif. Menurut Hasriati
(2012), limbah daun singkong memiliki nilai nutrisi tinggi yaitu, protein kasar
23,2%, serat kasar 21,9%, dan abu 7,8%. Selain itu, daun singkong juga memiliki
kandungan asam amino, kalsium, dan Fe yang tinggi (Wargiono et al., 2002).
Namun, daun singkong memiliki kadar serat kasar yang tinggi dan asam sianida
(HCN) yang bersifat racun. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengolahan lebih
lanjut untuk menurunkan kadar serat kasar dan asam sianida dalam daun singkong

seperti mengubah dalam bentuk tepung dan dilakukan proses fermentasi.



Salah satu cara mengolah limbah daun singkong yaitu dengan menjadikannya
dalam bentuk bubuk dan melakukan fermentasi. Proses fermentasi mampu
merombak protein nabati yang sulit dicerna agar lebih mudah dicerna. Fermentasi
yang dilakukan menggunakan mikroorganisme Aspergillus niger. Aspergillus
niger berfungsi memperbaiki nutrisi dalam bahan pakan yang mengandung serat
kasar yang tinggi. Pemanfaatan tepung daun singkong akan menambah nilai guna
apabila dimanfaatkan dengan optimal serta mendukung pemeliharaan ternak
unggas sebagai bahan pensubstitusi dalam ransum unggas.

Daun singkong mengandung kadar protein tinggi dan Fe yang berperan dalam
proses pembentukan darah. Namun pada daun singkong terdapat HCN yang dapat
menghambat dalam proses pembentukan sel-sel darah seperti eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit sehingga terjadi penurunan terhadap profil darah
(eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) (Baharun et al., 2019). Dengan
menjadikan daun singkong dalam bentuk tepung dan melakukan proses fermentasi
maka diduga kandungan HCN dapat diturunkan dan protein akan dapat digunakan
maksimal dalam proses pembentukan profil darah (eritrosit, hemoglobin, dan
hematokrit) sehingga profil darah (eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit).
Peningkatan profil darah (eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) dapat
menggambarkan kondisi kesehatan ayam Joper. Sampai saat ini informasi
mengenai kesehatan ayam berdasarkan profil darah belum banyak dilakukan. Oleh
sebab itu, penulis melakukan penelitian dengan judul pengaruh substitusi tepung
daun singkong terfermentasi terhadap profil ayam joper umur 8 minggu.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah
1. mengetahui pengaruh substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun
singkong terfermentasi terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar

hematokrit ayam joper umur 8 minggu; dan



2. mengetahui persentase terbaik susbtitusi ransum komersil menggunakan tepung
daun singkong terfermentasi terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan

kadar hematokrit ayam joper umur 8 minggu

1.3 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
kalangan akademis, peternak, dan masyarakat umum tentang pengaruh substitusi
tepung daun singkong terfermentasi sebagai ransum ayam Joper terhadap jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit umur 8 minggu.

1.4 Kerangka Pemikiran

Singkong merupakan salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia. Tanaman
singkong sangat mudah ditemukan di Indonesia karena mudah untuk
dibudidayakan. Limbah daun singkong merupakan 16% dari total produksi
(Darmawan, 2006). Daun singkong memiliki kandungan protein kasar 23,2%,
serat kasar 21,9%, dan abu 7,8% (Hasrianti, 2012). Daun singkong juga memiliki
kandungan Fe 3,9 mg, Vit. A 13.000 mg, dan Vit. C 58 mg per 100 g (Direktorat
Gizi Departemen Kesehatan RI, 1979). Selain itu, kandungan asam amino,
kalsium, dan besi juga tinggi pada daun singkong (Wargiono et al., 2002).
Namun, daun singkong memiliki serat kasar tinggi sehingga sulit dicerna. Oleh
karena itu, daun singkong yang mengandung serat kasar tinggi dan HCN perlu
dilakukan proses pengolahan lanjutan, diantaranya fermentasi.

Fermentasi merupakan proses biokimia yang berfungsi untuk meningkatkan
kecernaan bahan pakan dengan melibatkan mikroorganisme. Fermentasi oleh
mikroba mampu mengubah makromolekul komplek menjadi molekul sederhana
yang mudah dicerna oleh unggas dan tidak menghasilkan senyawa kimia yang
beracun (Bidura et al., 2005). Dalam proses fermentasi dapat dilakukan dengan

menambahkan mikroorganisme seperti Aspergillus niger. Penggunaan



mikroorganisme Aspergillus niger bertujuan untuk memperbaiki nutrisi dalam
bahan pakan yang mengandung serat kasar tinggi. Aspergillus niger dapat
membentuk enzim selulase yang dapat memecah ikatan selulosa menjadi ikatan

yang lebih sederhana (Marlina, 2012).

Pemanfaatan tepung daun singkong yang difermentasi selain dapat menurunkan
kandungan serat kasar dan zat antinutrisi juga dapat meningkatkan kandungan
protein didalam tepung daun singkong. Tepung daun singkong dapat menjadi
bahan ransum yang tepat untuk dicampur dengan ransum komersil, mengingat
kandungan protein kasar yang terkandung dalam tepung daun singkong tinggi.
yaitu 21—39% (Akinfala et al., 2002).

Tepung daun singkong terfermentasi yang disubstusikan dengan ransum komersil
menjadi salah satu alternatif dalam menekan biaya produksi sehingga ayam yang
diproduksi memiliki kualitas unggul. Selain itu, pemberian pakan dengan level
asam amino yang tinggi dapat meningkatkan performans dan kualitas karkas.
Tingkat lisin dan metionin yang tinggi dalam pakan dapat menurunkan angka
konversi pakan. Tingkat asam amino yang tinggi dapat mempermudah ayam

dalam mengubah pakan menjadi jaringan-jaringan tubuh (Zhai et al., 2016).

Kecukupan nutrisi yang dibutuhkan unggas dalam ransum merupakan salah satu
faktor penentu pembentukan profil darah. Profil darah yang akan diamati meliputi
jumlah eritrosit, persentase hemoglobin, dan nilai hematokrit. Dalam metabolisme
dibutuhkan eritrosit dalam mengedarkan oksigen ke seluruh tubuh. Faktor yang
memengaruhi profil darah salah satunya yaitu faktor pakan. Pakan yang
mengandung protein kasar dan asam amino akan diserap dan digunakan sebagai
bahan pembentuk eritosit dan hemoglobin. Bahan-bahan yang berperan dalam
pembentukan eritrosit dan hemoglobin adalah protein, Fe, vitamin By dan vitamin
B1.. Eritrosit mengandung protein khusus yaitu hemoglobin, dimana dalam
mensintesis heme membutuhkan Fe (Hoffbrand et al., 2005). Pada penelitian
Lukito (2019) total eritrosit ayam Joper yang diberi pakan tepung biji pepaya dan
daun pepaya terfermentasi yaitu sebesar 2,8—3,23x10%mm?3. Nilai Hemoglobin

ayam Joper yang diberi pakan tepung biji pepaya dan daun pepaya terfermentasi



yaitu sebesar 9,42—10,58 g/dL. Sedangkan, nilai persentase hematokrit ayam
Joper yang diberi pakan tepung biji pepaya dan daun pepaya terfermentasi yaitu
sebesar 33,67—40,42%.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Baharun et al. (2019) dengan
menggunakan kulit singkong dan bakteri asam laktat diperoleh jumlah eritrosit
2,74—3,38 x 10% mm?, kadar hemoglobin berkisar antara 11,13—13,92 g/dl, dan
nilai persentase hematokrit berkisar antara 22,2—34,5%. Penambahan kulit
singkong dan bakteri asam laktat menyebabkan penurunan eritrosit diakibatkan
olen HCN dalam kulit singkong dapat didetoksifikasi tubuh dengan cara mengikat
sulfur (S) yang berasal dari asam amino seperti metionin dan sistein. Sedangkan,
penurunan hemoglobin akibat penambahan kulit singkong dan bakteri asam laktat
disebabkan oleh adanya HCN yang masuk kedalam tubuh dapat didetoksifikasi
dengan cara mengikat sulfur yang berasal dari asam amino (metionin dan sistein),
sehingga dapat menurunkan kualitas protein dan mengganggu proses
pembentukan hemoglobin. Menurut Murtini et al. (2009) sintesis hemoglobin
dipengaruhi oleh keberadaan zat gizi dalam pakan, seperti keberadaan Fe dan
protein. Sehingga diduga apabila kadar HCN diturunkan dapat meningkatkan
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai persentase hematokrit karena

kualitas protein tidak terganggu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baharun et al. (2019) menggunakan
kulit singkong dan asam laktat belum mampu menurunkan kadar HCN dalam
singkong sehingga jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit
mengalami penurunan. Oleh sebab itu, peneliti melakukan substitusi ransum
komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi yang diduga dapat
menurunkan kadar HCN dan memaksimalkan ketersedian protein serta asam-asam
amino yang berperan dalam proses pembentukan profil darah sehingga jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit dapat meningkat dan kualitas
kesehatan ayam Joper umur 8 minggu lebih baik.



1.5 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun
singkong terfermentasi terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar
hematokrit ayam joper umur 8 minggu; dan

2. Terdapat persentase terbaik pada substitusi ransum komersil menggunakan
tepung daun singkong terfermentasi terhadap jumlah eritrosit, kadar

hemoglobin, dan kadar hematokrit ayam joper umur 8 minggu.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Singkong

Singkong (Manihot utilisima atau Manihot esculenta crantz) merupakan salah
satu tanaman yang tersebar luas di Indonesia dan sudah banyak dibudidayakan di
berbagai negara di dunia. Singkong merupakan pokok setelah beras, jagung, dan
tepung. Tanaman singkong memiliki beberapa kelebihan diantaranya dapat
tumbuh disegala jenis tanah dan tidak memerlukan tanah yang subur. Tanaman ini
dibeberapa negara ditanam oleh petani sebagi sumber pendapatan (Wanapat,
2001).

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Manihot

Species : Manihot esculenta

Daun singkong merupakan sumber hijauan yang potensial untuk ternak. Pada
umumnya daun singkong merupakan limbah dari sistem produksi pertanian
singkong. Ketersediaan daun singkong terus meningkat dengan semakin
meluasnya produktivitas tanaman singkong. Hampir 10—40% dari tanaman
singkong terdiri atas daun. Produksi daun singkong segar adalah 10—40
ton/ha/tahun atau 2,3 ton berat kering/ha/tahun. Daun singkong mengandung
protein, mineral, dan vitamin dengan jumlah yang cukup disertai dengan bahan-

bahan lain yang tidak terdapat pada akar singkong (Oresegun et al., 2016).
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Gambé 1.aarhan sinkon Prihtrﬁn,Ol?)
Daun singkong memiliki nutrisi yang sangat tinggi salah satunya adalah protein
dengan berat kering sebesar 16,6—39,9% (Khieu et al., 2005). Daun singkong
merupakan sumber protein yang sangat baik. Selain itu, daun singkong memiliki
kadar lemak yang rendah yakni sebesar 0,6%, namun kaya akan pati yakni sebesar
9 % dengan kadar abu sebesar 6,7% (Frochlich dan Thai., 2001). Kandungan
karbohidrat di daun singkong (7—18 g/100 g) karbohidrat didalam daun singkong
sebagian besar merupakan pati dengan kandungan amilase yang bervariasi yakni
dari 19—24% (Gil dan Butairigo, 2002).

Kandungan serat pada daun singkong tinggi akan memberikan efek negatif. Hal
ini disebabkan serat dapat mengurangi penyerapan nutrien pada tubuh. (Baer et
al., 1996). Kelebihan serat akan meningkatkan nitrogen pada feses, menyebabkan
iritasi pada usus dan menurunkan daya cerna gizi, khususnya daya cerna protein
(Montagnac et al., 2009). Selain itu, daun singkong memiliki kelemahan yaitu
mengandung HCN yang bersifat racun jika dikonsumi secara berlebihan.
Beberapa proses pengolahan seperti perendaman, pencucian, perebusan,
pemanasan, pengukusan, pengeringan dan penggorengan merupakan salah satu
cara sederhana untuk menurukan kadar air maupun kadar HCN didalam daun
singkong (Amin, 2006).



2.2 HCN dalam Limbah Daun Singkong

Glikosida sianogenik merupakan senyawa yang terdapat dalam bahan makanan
nabati dan secara potensial sangat beracun karena dapat terurai dan mengeluarkan
HCN. HCN dikeluarkan bila komoditi tersebut dihancurkan, dikunyah,
mengalami pengirisan, atau rusak. Glikosida sianogenik terdapat pada berbagai
tanaman dengan nama senyawa yang berbeda seperti amigladin pada biji almond,
aprikot, dan apel, durin pada biji sorgum, dan ubi kayu. Kadar HCN pada daun
singkong segar yaitu 159,15 mg/kg (Winarno, 2004). Sedangkan, kadar HCN
pada daun singkong yang di fermentasi selama 4 hari sebesar 0,79 mg/ kg
(Hermanto, 2018). Kadar HCN pada singkong yang biasanya dikonsumsi sebesar
0,04% atau 40 mg HCN/ kg (Winarno, 2004). Tubuh ayam broiler mampu
mentoleransi racun asam sianida (HCN) sebesar 0,5—3 mg/kg bobot tubuh
(Hidayat, 2009).

Asam sianida disebut juga hidrogen sianida (HCN), biasanya terdapat dalam
bentuk gas atau larutan. Sifat-sifat HCN murni mempunyai sifat tidak berwarna,
mudah menguap pada suhu kamar dan mempunyai bau khas. HCN mempunyai
berat molekul yang ringan, sukar terionisasi, mudah berdifusi, dan lekas diserap

melalui paru-paru, saluran cerna, dan kulit (Departemen Kesehatan R1, 1989).

HCN yang berada di dalam tubuh dapat secara alami di detoksifikasi oleh tubuh
dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan mengikat sulfur yang berasal
dari asam-asam amino dalam tubuh seperti metioin dan sistein. Kekurangan Asam
amino tersebut menyebabkan penurunan kualitas protein (Ardiansari 2012).Sulfur
dapat mendetoksifikasi HCN dengan membentuk tiosianat dengan bantuan enzim
rodhanase. Tiosianat merupakan senyawa turunan sianida yang bersifat tidak
toksik (Pitoi 2014). Senyawa tiosianat akan dikeluarkan dari tubuh melalui urin
(Onwuka 1992).
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2.3 Fermentasi

Fermentasi adalah segala macam proses metabolisme dimana enzim melakukan
oksidasi, reduksi, dan reaksi kimia sehingga terjadi disimilasi senyawa-senyawa
organik yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme. Disimilasi merupakan
rekasi kimia dimana terjadi perombakan nutrien. Proses disimilasi mengubah
senyawa substrat yang kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana. Pada
dasarnya proses fermentasi dimaksudkan agar nilai gizi suatu pakan meningkat.
Proses fermentasi mampu merombak protein nabati yang sulit dicerna agar lebih
mudah dicerna seperti, selulosa, hemiselulosa, dan polimer-polimernya menjadi

gula sederhana atau turunannya (Sasongko, 2009).

Proses fermentasi terjadi melalui serangkaian reaksi biokimia yang mengubah
bahan kering menjadi energi, molekul air (H,0) dan CO,. Perubahan bahan kering
dapat terjadi karena pertumbuhan mikroorganisme (bakteri asam laktat), proses
dekomposisi substrat dan perubahan kadar air. Perubahan kadar air terjadi akibat
evaporasi, hidrolisis substrat atau produksi air metabolik (Gervais, 2008). Manfaat
dari metode fermentasi, yakni dapat menurunkan kadar serat kasar bahan pakan
serta dapat meningkatkan protein kasar dari bahan pakan tersebut, sehingga daya
cerna pakan yang akan diberikan lebih baik karena kadar serat kasar pakan
menurun dan protein pakan menjadi lebih tinggi (Antonius, 2009). Temperatur
yang baik untuk fermentasi berkisar 25—50°C, jika dibawah 25°C akan
menyebabkan tumbuhnya bakteri pembusuk (Arnon, 1972).

2.4 Aspergillus niger

Kingdom : Fungi

Divisi : Mycota
Kelas : Ascomycetes
Ordo : Eurotiales
Famili : Eurotiaceae
Genus : Aspergillus

Spesies - Aspergillus niger
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Aspergillus niger merupakan salah satu spesies yang termasuk jenis kapang.
Kapang adalah sekelompok mikroba yang tergolong dalam fungi dengan ciri
memiliki miselium. Aspergillus niger mikroba yang dapat membantu dalam
proses fermentasi dan termasuk ke dalam jenis mikroba selulolitik. Mikroba
selulolitik dimaksudkan substrat senyawa yang berada dalam bahan pakan akan
dipecah menjadi glukosa karena Aspergillus niger memproduksi enzim selulase
(Semaun, 2013).

Ga'mbar"2: Aspergillus niger

Mikroorganisme seperti Aspergillus niger dapat tumbuh dengan cepat, sehingga
sering digunakan secara komersial dalam produksi asam sitrat, asam glukonat, dan
pembuatan berapa enzim seperti amilase, pektinase, amiloglukosidase, dan
selulase. Aspergillus niger bersifat aerob, yaitu hidup di lingkungan yang cukup
oksigen, temperature optimum berkisar antara 35—37 °C, sedangkan pH yang
dibutuhkan berkisar 5,0—7,0 (Fardiaz, 1992). Aspergillus niger memiliki bulu
dasar berwarna putih atau kuning dengan lapisan konidiospora tebal dan berwarna

coklat gelap sampai hitam.

Aspergillus niger merupakan salah satu jenis Aspergillus yang tidak menghasilkan
mitoksin sehingga tidak membahayakan (Gray, 1970). Aspergillus niger berfungsi
untuk memperbaiki nutrisi bahan pakan yang mengandung serat kasar yang tinggi,
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karena Aspergillus niger dapat membentuk enzim selulase yang dapat memecah

katan selulosa menjadi ikatan yang lebih sederhana (Marlina, 2012).

2.5 Fermentasi dengan Aspergillus niger

Daun singkong mengandung serat kasar tinggi sehingga memerlukan proses
fermentasi untuk menurunkannya. Fermentasi daun singkong dengan
menggunakan Aspergillus niger merupakan salah satu alternatif peningkatan mutu
bahan pakan dengan menggunakan mikroba dan memungkinkan terjadinya
perombakan komponen bahan yang sulit dicerna menjadi memiliki daya cerna
yang tinggi, sehingga diharapkan pula nilai nutrisinya meningkat. Daun singkong
yang terfermentasi menggunakan Aspergillus niger memiliki kadar protein yang
lebih baik (Kompiang et al., 2001). Dalam pertumbuhannya jamur menggunakan
karbon dan nitrogen untuk komponen sel tubuh jamur (Musnandar, 2003). Hasil
penelitian Supriyati (1998) menunjukan bahwa proses fermentasi pada bungkil
inti sawit dengan menggunakan Aspergillus niger kelapa dengan menggunakan
kapang Aspergillus niger dapat meningkatkan protein kasar dari 14,19% menjadi

36,43% dan menurunkan kandungan serat kasar dari 21,70% menjadi 19,75%.

Penurunan serat kasar produk fermentasi bisa juga diakibatkan oleh tercernanya
bagian dari serat kasar oleh mikroba. Hal ini karena proses fermentasi
menyebabkan terjadinya pemecahan oleh enzim-enzim tertentu terhadap bahan-
bahan yang tidak dapat dicerna, misalnya selulosa dan hemiselulosa menjadi gula
sederhana (Winarno, 2004). Penurunan serat kasar yang diikuti dengan
peningkatan protein kasar yang terjadi dalam proses fermentasi ini disebabkan
oleh kinerja mikroorganisme dalam proses fermentasi yang berupa kapang
Aspergillus niger yang berfungsi memecah selulosa menjadi ikatan yang lebih
sederhana dengan bantuan enzim selulase (Marlina, 2012).

Proses fermentasi daun singkong menggunakan mikroorganisme dapat
meningkatkan nilai nutrisi. Mikroorganisme merupakan kunci keberhasilan

sebuah fermentasi. Mikroorganisme yang sering digunakan dalam proses
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fermentasi yaitu Aspergillus niger. Aspergillus niger merupakan jenis kapang

yang bersifat selulotik dimana dapat mengubah pati menjadi glukosa.

2.6 Ayam Jawa Super

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum : Vetebrata

Class - Aves

Subclass : Neornithes

Ordo : Galiformes

Genus : Gallus

Spesies - Gallus gallus domesticus

Ayam kampung super atau ayam Joper merupakan salah satu ayam lokal yang
populer dibudidayakan di Indonesia. Ayam Joper merupakan hasil persilangan
dari ayam kampung jantan dengan ayam betina ras jenis petelur. Ayam hasil
persilangan tersebut memiliki pertumbuhan yang relatif lebih cepat. Keunggulan-
keunggulan yang dimiliki oleh ayam Joper yaitu, memiliki daya tahan tubuh yang
baik serta tahan terhadap cekaman panas, karena suhu optimal untuk ayam
kampung adalah 19—27 °C (Suprijatna, 2005). Suhu nyaman ayam didaerah
tropis adalah 18—28°C (Damerow , 2015) .

Ayam Joper memiliki kemampuan menghasilkan daging terutama pada organ
dada dan paha. Ciri-cirinya adalah otot bagian dada dan paha tumbuh lebih cepat
dan dominan daripada bagian tubuh lainnya (YYaman, 2010). Laju pertumbuhan
ayam Joper bisa dibilang bagus yakni bisa mencapai berat 0,6—0,8 kg pada umur
pemeliharaan 45 hari, bobot badan lebih besar, nilai konversi pakan lebih rendah
serta nilai mortilitas yang lebih rendah (Sofjan, 2012), mudah beradaptasi dengan
lingkunan serta memiliki citarasa yang tidak berbeda dengan ayam kampung
(Kaleka, 2015). Namun, ayam Joper juga memiliki kekurangan yaitu tingkat

konsumsi ransum lebih banyak (Ginting, 2015). Ayam Joper umur 8 minggu
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membutuhkan ransum dengan kandungan protein kasar sebesar 16% dan energi
metabolis 2.900 kkal/kg dapat mencapai bobot badan hingga 770 + 35 g
(Kompiang et al., 2001).

2.7 Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung Pedaging

Kebutuhan nutrisi unggas bergantung jenis kelamin, strain, umur, dan jenis
unggas. Unggas membutuhkan makan untuk hidup pokok (aktivitas sehari-hari),
reproduksi, dan produksi (Rasyaf, 2005). Zat-zat makanan yang dibutuhkan
unggas mencakup karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air.
Konsumsi ransum unggas dapat dipengaruhi oleh keseimbangan antara kandungan
energi metabolis dan protein yang terkandung dalam ransum serta suhu
lingkungan. Selain itu, bentuk fisik pakan yang diberikan, kesehatan ayam
kampung serta usia ayam kampung diduga dapat memengaruhi tingkat konsumsi
dari ransum yang diberikan (Rokhmana et al., 2013). Ransum yang baik memiliki
ciri-ciri palatabilitas yang tinggi, kandungan nutrisi yang mencukupi kebutuhan
nutrisi pakan, memiliki daya tahan penyimpanan yang lama, mudah dicerna, dapat
meningkatkan pertumbuhan bobot badan ternak yang diberi ransum tersebut serta

memiliki nilai jual yang murah.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam kampung pedaging

Kebutuhan Nutrisi

Umur (Hari)
Protein (%) Energi (kkal/kg)
114 22 3.050
15—30 20 3.100
31—60 19 2.900
>60 16—18 3.000

Sumber : Yaman, 2015.
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2.8 Eritrosit

Membran eritrosit terdiri atas lipid dua lapis (lipid bilayer), protein membran
integral, dan suatu rangka membran. Sekitar 50% membran adalah protein, 40%
lemak, dan 10% karbohidrat. Karbohidrat hanya terdapat pada permukaan luar,
sedangkan protein terdapat di perifer atau integral dan menembus dua lapis lipid
(Hoffbrand et al., 2005).

Eritrosit adalah sel darah merah yang berbentuk bikonkaf dan terbentuk di sum-
sum tulang belakang. Bentuk eritrosit yang bikonkaf memiliki cekungan ditengah
membuat luas permukaan yang lebih besar untuk difusi O, menembus membran
dan karena bentuk yang tipis memungkinkan O, cepat berdifusi antara bagian
paling dalam sel dan eksterior sel (Sherwood, 1996). Eritrosit pada unggas tidak
memiliki inti. Ukuran eritrosit 7 um dengan tebal 1—3 um. Jumlah eritrosit
adalah 45% dari volume total darah. Eritrosit memiliki fungsi membawa oksigen

dari paru-paru serta nutrien untuk diedarkan ke seluruh tubuh (Ganong, 2008).

Eritropoesis merupakan pembentukan eritrosit yang berada di sum-sum tulang
merah dengan protein sebagai bahan dasarnya dan makromineral sebagai
aktivatornya. Pada unggas eritropoesis terjadi pada masa embrional yaitu pada
kantung kuning telur (Sturkie, 1998). Terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi eritrosit di dalam tubuh ayam, antara lain umur, jenis kelamin dan
status nutrisi. Jumlah nutrisi khususnya energi dan protein memiliki peran penting
dalam proses eritropoesis (pembentukan eritrosit) sehingga berpengaruh pada total
eritrosit di dalam darah (Swenson, 1977). Kisaran normal jumlah eritrosit pada
ayam adalah 2,0—3,2x 10%/mm? (Mangkoewidjojo dan Smith, 1988).

2.9 Hemoglobin

Hemoglobin adalah pigmen merah pembawa oksigen dalam darah merah dan
merupakan komponen penting dari eritrosit karena memiliki kemampuan untuk
mengangkut oksigen (Ganong, 2008). Pembentukan eritrosit berbanding lurus

dengan pembentukan hemoglobin (Natalia, 2008). Sintesis hemoglobin dimulai
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saat pronormoblast dan berlanjut sampai tahap retikulosit dari sel darah merah.
Ketika retikulosit meninggalkan sum-sum tulang dan masuk ke dalam aliran
darah, proses pembentukan hemoglobin berlanjut hingga sel darah merah menjadi
dewasa. Rendahnya oksigen dalam darah menyebabkan peningkatan produksi
hemoglobin dan eritrosit (Guyton, 1996). Hemoglobin diproduksi oleh sel darah
merah yang disintesis dari asam asetat (acetic acid) dan glycine menghasilkan
porphyrin. Porphyrin dikombinasikan dengan Fe menghasilkan satu molekul
heme. Empat molekul heme dikombinasikan dengan molekul globin membentuk
hemoglobin (Rastogi, 1977).

Molekul hemoglobin terdiri dari globin, protoporfirin, dan Fe. Sintesis heme
terutama terjadi di mitokondria melalui suatu rangkaian reaksi biokimia.
Piridoksal fosfat (vitamin Bg) adalah suatu koenzim yang dirangsang oleh
eritropoietin. Akhirnya, protoporfirin bergabung dengan besi dalam bentuk ferro
(Fe?*) untuk membentuk heme. Molekul heme bergabung dengan satu rantai
globin yang dibuat pada poliribosom. Tidak berhasilnya sitoplasma sel eritrosit
berinti mengikat Fe untuk pembentukan hemoglobin dapat disebabkan oleh
rendahnya kadar Fe dalam darah (Hoffbrand et al., 2005). Sebanyak 80% Fe
tubuh berada di dalam hemoglobin (Sunita, 2001).

Hemoglobin sangat penting untuk kelangsungan hidup karena membawa dan
mengantarkan O, ke jaringan. Hemoglobin memiliki dua fungsi pengangkutan
penting dalam tubuh, yaitu pengakutan O, dari organ respirasi ke jaringan perifer
dan pengakutan CO, (Dharmawan, 2002). Kadar hemoglobin normal pada ayam
pedaging yaitu 5,78—9,30 g/dl dan menunjukkan bahwa ayam dalam kondisi
normal dan sehat (Iriyanti dan Suhermiyati , 2015).Beberapa faktor yang
memengaruhi kadar hemoglobin yaitu bangsa, umur, jenis kelamin, pakan, nilai
gizi, aktivitas ternak, dan lingkungan (Schalm, 1975). Pembentukan hemoglobin
salah satunya dipengaruhi oleh beberapa nutrien dalam pakan seperti seperti

protein dan Fe (Soeharsono et al., 2010).
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2.10 Hematokrit

Nilai hematokrit berkaitan erat dengan jumlah eritrosit atau sel darah merah dalam
tubuh. Nilai hematokrit secara umum juga menjadi indikator penentuan
kemampuan darah dalam mengangkut oksigen (Davey et al., 2000). Nilai
hematokrit merupakan presentase sel darah terhadap seluruh volume darah,
termasuk eritrosit (Soeharsono et al., 2010). Kadar hematokrit sangat tergantung
pada jumlah sel eritrosit, karena eritrosit merupakan masa sel terbesar dalam
darah (Winarsih, 2005). Besarnya nilai hematokrit dipengaruhi oleh bangsa dan
jenis ternak, umur dan fase produksi, jenis kelamin ternak, penyakit, serta iklim

setempat (Sujono, 1991).

Nilai hematokrit yang tinggi mengindikasi bahwa tubuh mengalami dehidrasi atau
pendarahan akibat keluarnya cairan dari pembulu darah (Arfah, 2015). Manfaat
dari peningkatan nilai hematokrit yaitu menaikkan viskositas darah yang akan
memperlambat aliran darah dan meningkatkan kerja jantung (Chunningham,
2002). Sedangkan, penurunan nilai hematokrit dapat disebabkan oleh kerusakan
eritrosit. Faktor-faktor yang memengaruhi hematokrit yaitu kerusakan eritrosit,
penurunan produksi eritrosit, jumlah eritrosit dan ukuran eritrosit (Wardhana et al,
2001). Menurut Satyaningtijas et al. (2010) bahwa nilai normal hematokrit ayam
antara 22—35%.



111.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan pada 28 Januari—28 Maret 2022.
Pembuatan fermentasi daun singkong dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Jurusan peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
serta pemeliharaan ayam Joper di laksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan pemeriksaan eritrosit, hemoglobin,

dan hematokrit dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan, Palembang.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun singkong, spora
Aspergillus niger, aquadest, sampel darah ayam Joper umur 8 minggu sebanyak
20, air minum, ayam Joper (KV 10,87%)sebanyak 80 ekor, dan pakan komersil
(PAR-L). Kandungan nutrisi PAR-L dan daun singkong terfermentasi dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrisi PAR-L dan tepung daun singkong terfermentasi
(TDSF)

Ransum Air(%) PK(%) SK(%) LK(%) Abu(%)

PAR-L 10,26 19,17 4,83 4,64 13,64
Tepung Daun Singkong Fermentasi 10,65 35,40 21,92 8,72 7,90

Sumber : Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022).
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum perlakuan berdasarkan perhitungan

Perlakuan Kandungan

Air(%) PK(%) SK(%) LK (%) Abu(%)
RO 10,26 19,17 4,83 4,64 13,64
R1 10,28 19,98 5,68 4,84 13,35
R2 10,30 20,79 6,54 5,05 13,07
R3 10,31 21,61 7,39 5,25 12,78
R4 10,34 22,42 8,25 5,46 12,49

Keterangan : PK = Protein Kasar
SK = Serat Kasar
LK =Lemak Kasar

3.2.2 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian, sebagai berikut:

1. fermentasi tepung daun singkong
Alat yang digunakan pada fermentasi tepung daun singkong yaitu, timbangan
analitik, timbangan digital, lakban, baskom plastik, kompor, panci, dan karung
plastik.

2. pemeliharaan
Alat yang digunakan pada pemeliharaan yaitu, tali, terpal, lampu bohlam 25
watt, tempat pakan, tempat air minum, termohigrometer, sabun, koran, dan
kandang pemeliharaan ayam Joper.

3. pengambilan darah
Alat yang digunakan pada pengambilan darah yaitu, cooler box, spuit, kapas
alkohol, dan vacum tube antikoagulan EDTA.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 5 perlakuan bertingkat substitusi tepung daun singkong terfermentasi ke



dalam ransum komersil PAR-L dan diulang sebanyak 4 kali. Dalam 1 unit

percobaan terdiri dari 4 ekor, sehingga membutuhkan 80 ekor DOC ayam

kampung. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.
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R4U1 | ROU2 | R4U4 |R1U3| R3U2 | R3U4 | R1U2 | R1U1

ROU3

ROU1

R1U4 | R2U3 | R4U3 |R3U3| ROU4 | R4U2 | R3U1 | R2U4

R2U1

R2U2

Gambar 3. Tata letak percobaan

Komposisi rancangan perlakuan menggunakan notasi RO-R4 dengan rincian

sebagai berikut;

RO :

R1
R2

R4

100% PAR-L

: 5% tepung daun singkong terfermentasi + 95% PAR-L
: 10% tepung daun singkong terfermentasi + 90% PAR-L
R3:

15% tepung daun singkong terfermentasi + 85% PAR-L

: 20% tepung daun singkong terfermentasi + 80% PAR-L

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Prosedur fermentasi tepung daun singkong

Fermentasi daun singkong menggunakan Aspergillus niger berdasarkan prosedur
modifikasi Palinggi (2009) dapat dilihat pada Gambar 5.

Menyeterilkan sampel yang akan difermentasi dengan cara mengukus
selama 30 menit

'

Mendinginkan

v

Menambahkan 10 gram 4. niger, lalu diaduk hingga homogen

v

Memasukkan ke dalam nampan plastik dengan ketebalan = 3 cm lalu ditutup
dengan plastik yang sudah dilubang-lubangi (acrob)

v

Menginkubasi pada suhu ruang selama 4 hari

Gambar 5. Skema fermentasi tepung daun singkong.
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3.4.3 Persiapan Kandang

Persiapan kandang yang dilakukan sebelum DOC datang , sebagai berikut :

1.

lantai kandang dicuci dengan air bersih dan deterjen menggunakan sikat sampai

bersih;

. peralatan kandang dicuci dengan sabun seperti BCF (Baby Chick Feeder),

hanging feeder dan tempat minum manual;

. lantai, dinding, dan tiang kandang dikapur;

. sekat atau batasan dibuat dengan ukuran setiap petak 1 x 1 m? sejumlah 20

petak dengan setiap petak berisi 4 ekor ayam Joper;

. litter sekam padi dan alas koran dipasang setebal 10 cm;
. lampu bohlam dipasang sebagai penerang dan pemanas;
. area kandang disemprot dengan desinfektan; dan

. BCF (Baby Chick Feeder), hanging feeder, dan tempat minum manual

dipersiapkan.

3.4.4 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan ayam Joper selama 56 hari penelitian :

1.
2.

pemeliharaan dilakukan selama 56 hari;
ayam joper dipisahkan berdasarkan petak perlakuan sejak awal pemeliharaan

yang terdiri dari 4 ekor ayam Joper setiap petak percobaan;

. lampu dihidupkan untuk penerangan dan pemanas;
. Setelah umur 8 hari BCF (Baby Chick Feeder) diganti dengan hanging feeder;
. ransum yang telah disubstitusikan dengan tepung daun singkong terfermentasi

dengan level pemberian yang berbeda (5%, 10%, 15%, dan 20%) diberikan

secara ad libitum mulai umur ayam Joper 8 hari;

. suhu dan kelembaban kandang diukur setiap hari pada pukul 07.00 WIB,

13. 00 WIB, dan 17. 00 WIB menggunakan thermohighrometer yang terletak di
tengah kandang;
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3.4.5 Pengambilan darah

Darah diambil dari vena brachialis yang berada di bawah sayap dengan
menggunakan spuit .Darah diambil sebanyak 1--2 ml, kemudian dipindahkan ke
dalam vacum tube yang mengandung antikoagulan EDTA dan disimpan di termos

es kemudian darah dibawa ke laboratorium untuk diamati.

3.4.6 Prosedur penghitungan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan kadar
hematokrit

Prosedur pemeriksaan sampel darah untuk pengujian jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin, dan kadar hematokrit menggunakan alat Hematology Analyzer
(Rayto RT-7605) sebagai berikut:

1. persiapan alat sebelum pengujian

Persiapan alat dilakukan dengan memeriksa cairan reagen, melihat jumlah volume
dan kondisi cairan reagen, memeriksa keseluruhan bagian selang, dan memeriksa
botol pembuangan.

2. penggunaan alat

Penggunaan alat dilakukan dengan menyalakan tombol power dalam kondisi
hidup pada bagian belakang, menunggu proses inisialisasi kurang lebih 7-10
menit, hingga tampilan layar menunjukkan menu log in. Kemudian, memasukkan
kode nama pengguna dan kata kunci.

3. Pemeriksaan whole blood count

Pemeriksaan whole blood count dilakukan dengan menghidupkan tombol analyze,
lalu menekan tombol next sample untuk memasukkan data sampel,
menghomogenkan sampel, dan memasukkan pada jarum probe hingga menyentuh
bagian dasar tabung, menghidupkan tombol probe, dan sampel akan diproses

hingga hasil analisis ditampilkan pada layar
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3.5 Analisis Data

Data jumlah eritosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit dari masing-
masing perlakuan dan kontrol diolah dengan analisis ragam (ANARA) pada taraf

nyata 5% .



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi
5%, 10%, 15%, dan 20% dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap jumlah eritrosit (2,15+0,84—2,6+0,41 x10° mm?), kadar hemoglobin
(6,18+0.32—7,15+1,58 g/dL), dan kadar hematokrit (26,75+9,25—
32,5£5,80%) ayam joper umur 8 minggu.

2. Substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi
20% menghasilkan jumlah eritrosit (2,6+0,41 x10® mm?®), kadar hemoglobin
(7,15+1,58 g/dL), dan kadar hematokrit (32,5+5,80%) paling tinggi di antara

ketiga perlakuan lainnya.

5.2 Saran

Saran yang dianjurkan penulis berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah
perlu adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan level substisuti tepung
daun singkong terfermentasi lebih dari 20% agar daun singkong dapat
dimanfaatkan secara maksimal sehingga ketersediaan nutrien yang ada dalam

daun singkong dapat diserap secara optimal oleh tubuh ayam joper.
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